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ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai pencegahan bunuh diri lansia (Jisatsu) di kalangan lansia di
Jepang. Masalah yang sering di hadapi oleh lansia berupa masalah kesehatan, masalah ekonomi dan
kehidupan dan masalah keluarga. Jumlah bunuh diri di Jepang melampaui 30.000 sekaligus pada tahun
1998, dan terus meningkat sejak saat itu. Pada tahun 2016, amandemen dibuat untuk mewajibkan
prefektur dan kotamadya untuk mengambil rencana penanggulangan bunuh diri. Tujuan Penelitian ini
yaitu menemukan dan menganalisis bagaimana peran pemerintah maupun masyarakat dalam
mengatasi budaya bunuh diri dikalang lansia. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang ada pada
journal, artikel dan skripsi terdahulu. Kesimpulan yang diperoleh pemerintah dan masyarakat sangat
peran untuk meminimalisir angka bunuh diri pada lansia di Jepang. Dengan upaya memberikan
pelayanan kesehatan dan mengkaryakan kembali lansia yang telah pensiun agar tidak depresi yang
mengakibatkan ganggungan kesehatan, peranan masyarakat dengan cara memberikan perlindungan
dan melakukan kunjungan ke setiap rumah. Karena jika tidak diatasi dengan baik maka akan

menimbulkan masaah baru dan akan memakan lebih banyak korban.

Kata kunci : Lansia Jepang, Bunuh diri

PENDAHULUAN

Jepang merupakan salah satu negara di benua Asia
yang terkenal dengan kemajuan teknologinya. Banyak
dari teknologi canggih saat ini yang digunakan oleh
masyarakat dunia adalah ciptaan Jepang. Bersamaan
dengan majunya teknologi tersebut masyarakat masih
memegang kuat budaya atau tradisi yang sudah
melekat pada masyarakatnya selama bertahun-tahun.
Dibalik kemajuan teknologi dan budayanya, terdapat
masalah sosial dalam masyarakatnya, salah satu ialah
angka bunuh diri yang tinggi dalam masyarakat.
Jisatsu adalah tindakkan yang dilakukan secara sadar
tau disengaja dilakukan oleh seseorang untuk
membunuh dirinya sendiri dengan berbagai macam
cara. Jisatsu (B %) adalah tindakan yang dilakukan
secara sadar atau disengaja dilakukan oleh seseorang
untuk  membunuh  dirinya  sendiri  dengan
menggunakan berbagai macam cara. Menurut Koujien
(1996) bunuh diri adalah menghabisi nyawa diri

sendiri. Kata ‘Jisatsu’ ( B #%) berasal dari kanji ‘Ji’
B berasal dari kata ‘Jibun’ ( B %3') yang artinya “Diri
sendiri” dan ‘Satsu’ (% ) yang merupakan on-yomi
dari kata ‘Korosu’ ( ¢ 9" ) yang memiliki arti
“membunuh”. Pada tahun 2000, tingkat penuaan
adalah 16,9 meningkat 2,4% dalam lima tahun sejak
1995, terlihat bahwa jumlah penduduk lanjut usia
pada tahun 1995 adalah 1.815 per 10.000 orang,
sedangkan pada tahun 2000 adalah 2.151 per 10.000
orang. Terjadi peningkat 336 per 10.000 orang.
Seiring meningkatnya laju urbanisasi dari perubahan
dalam struktur keluarga Jepang menjadi keluarga inti
(kaku kazoku), maka semakin banyak lansia hidup
sendiri dan meninggal seorang diri (kodokushi).
Jumlah lansia yang meninggal seorang diri termasuk
yang melakukan bunuh diri. Lansia lebih suka
menyendiri atau tinggal sendirian di rumah tanpa
anaknya, lansia tidak ingin mereppotkan anaknya



sendiri. Menurut World Health Organization (WHO)
lansia adalah seoroang yang telah memasuki usia 60
tahun keatas. Lansia merupakan kelompok umur pada
manusuia yang telah memasuki tahapan akhir dari
fase kehidupan. Bagi orang Jepang sendiri, bunuh diri
merupakan penyelesaian terbaik atas kesalahan yang
diperbuatnya, dan bunuh diri tersebut merupakan cara
untuk menghapus rasa bersalah, dan rasa malu atas
segala sesuatu yang dianggap buruk dan tidak lazim
oleh masyarakat Jepang. Lansia melakukan bunuh diri
untuk menghilangkan rasa depresi yang dialami, di
Jepang bunuh diri selalu menjadi masalah sosial.
Bagaimana cara menanggulangi masalah bunuh diri
dengan melibatkan pemerintah dan masyarakat
Jepang.

METODE

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif. Nazir (2013:93) metode
deskriptif adalah suatu metode dalam status
sekelompok manusia, suatu objek, suatu sistem
pemikiriran atau sesuatu pada masa sekerang. Tujuan
dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat
desktriptif akurat mengenai fakta - fakta, sifat -sifat
serta fenomena yang terjadi.

Metode pengumpulan data pustaka,membaca,dan
mencatat serta mengolah bahan penelitian dengan
memanfaatkan situs-situs internet yang membahas
tentang peranan pemerintah dan peranan masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pembahasan Peranan pemerintah dan peranan
masyarakat untuk mencegah bunuh diri pada lansia di
Jepang. Lansia sering kali mengalami permasalahan
serius yang menyebabkan lansia melakukan bunuh
diri dengan berbagai macam. Untuk mencegah angka
bunuh diri tersebut pemerintah dan masyarakat
melakukan kegiatan supaya lansia dapat hidup dan
melakukan aktivitasnya kembali.
Peranan pemerintah terhadap bunuh diri
Pemerintah melakukan amadenmen terhadap undag-
undang pada tahun 2016.
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Terjemahan : Sejak tahun 1998, "Basic Act on
Suicide Control" diberlakukan Pada tahun 2006
sebagai tanggapan atas situasi serius di mana jumlah
bunuh diri melebihi 30.000 setiap tahun. Selain itu,
pada tahun 2016, amandemen dibuat untuk
mewajibkan prefektur dan kotamadya untuk
mengambil rencana penanggulangan bunuh diri.
Sebagai pedoman penanggulangan bunuh diri yang
harus dipromosikan oleh pemerintah, berdasarkan
revisi undang-undang dasar tentang pencegahan
bunuh diri dan situasi sebenarnya dari bunuh diri di
Jepang, pada Juli 2017, “Suicide Comprehensive
Measures Charter-A society in which no seseorang
dipaksa untuk bunuh diri" Bertujuan untuk realisasi
~ ”diputuskan oleh Kabinet.”

Pemerintah memperkenalkan asuransi perawatan
jangka panjang, menawarkan perawatan sosial kepada
mereka yang berusia 65 tahun keatas, pengguna juga
diharapkan untuk memberikan kontribusi 10% co-
pembayaran terhadap biaya layanan. Pemerintah juga
pengkaryaan lansia bekerja setelah pensiun, agar
lansia dapat hidup sehat dan mendapatkan kesehatan
yang baik.

Peran pemerintah dalam upaya menanggulangi bunuh
diri lansia, memberikan kesehatan dan mengkaryakan
kembali lansia yang telah pensiun, bertujuan untuk
mengatasi kesepian dan memiliki kesehatan yang baik.
Gambar 2 Jumlah bunuh diri di jepang menurut
kelompok umur

Peranan masyarakat terhadap bunuh diri

Gambar 1 Shige dan beberapa relawan yang sedang

berkumpul

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat tiga orang
lansia yang sedang berkumpul dikepalai oleh
pensiunan polisi dan dua orang relawan untuk
melakukan patroli guna mencegahnya aksi bunuh diri
yang berada di area sekitarnya. Hal ini merupakan



bentuk peranan masyarakat terhadap lansia dan orang-
orang yang ingin melakukan bunuh diri.

Gambar 2 Hasio Sato, pendiri organisasi Kumonoito
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Berdasarkan gambar diatas dalam dilihat Sato yang
sedang berkunjung kesalah satu lansia yang ingin
melakukan bunuh diri, alasan Sato berkunjung untuk
mendengar keluh kesah warga yang mengalami
depresi, agar memberikan solusi supaya tidak
melakukan aksi bunuh diri tersebut.

KESIMPULAN

Bersadarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut Peranan
pemerintah dan masyarakat untuk mencegah Jisatsu
pada lansia. Lansia sering kali mengalami
permasalahan serius yang menyembabkan lansia
tersebut melakukan bunuh diri dengan alasan berbagai
macam, dimana lansia mengalami perubahan dari
keluarga dan masyarakat disekitarnya.membuat lansia
mengalami kesepian akibat perubahan strukutur
keluarga. Membuat Negara Jepang mengalami
penurunan populasi dan kurangnya tenaga kerja.
Dimana Negara Jepang sangat membutuhkan lansia
untuk dapat bekerja kembali atau dikaryakan
bertujuan  untuk  menjaga  kesehatan  dan
menghilangkan rasa kesepian yang meraka hadapi.
Lansia lebih suka menyendiri atau tinggal sendirian di
rumah tanpa anaknya. Orang tua yang tinggal
sendirian di daerah berpenduduk tidak jarang.
Masalah lansia hidup sendirian ialah masalah
kesehatan, dan mahalnya biaya hidup, membuat lansia
mengalami stress. Dengan semakin meninggkatnya
lansia yang hidup dalam kesendirian di Jepang, maka
akan menimbulkan dampak sosial bagi masyarakatnya
seperti bunuh diri di kalangan lansia. Untuk itu
pemerintah dan masyarakat mengambil peran untuk

meminimalisir angka bunuh diri pada lansia di Jepang.

Karena jika tidak diatasi dengan baik maka akan
menimbulkan masalah baru dan akan memakan lebih
banyak korban. Upaya yang dilakukan yaitu seperti
memberikan dana sosial bagi lansia tidak bekerja,
memberikan waktu libur dan meringankan pekerja

lansia, memberikan pelayanan lansia bertujan untuk
mencegah agar lansia yang hidup sendiri tidak
semakin terisolasi. Pelayanan sosial harus membentuk
organisasi kecil dalam masyarakat bertujuan
memperbaiki hubungan yang telah rusak.
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